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ABSTRAK 

Setiap wisatawan yang berkunjung di objek wisata Kabupaten Pesisir Selatan 

yang berisiko tinggi, diasuransikan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir 

Selatan pada perusahaan asuransi yaitu PT Jasaraharja Putera, dengan 

permasalahan1) Bagaimana pelaksanaan pengajuan klaim asuransi kecelakaan 

diri? 2) Kendala yang dihadapi dalam mengajukan klaim asuransi kecelakaan diri? 

3) Upaya  yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam pengajuan klaim 

asuransi kecelakaan diri? Untuk menjawab masalah dilakukan penlitianyuridis 

sosiologis yaitu melakukan wawancara dengan responden dan data dianalisis 

secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukan, 1) Korban dapat mengajukan klaim 

ke Jasaraharja Putera dengan didampingi atau surat pernyataan dari Dinas 

Pariwisata. Klaim dapat diajukan, apabila korban luka-luka, meninggal dunia dan 

cacat. Dengan membawa syarat-syarat dan waktu pengajuan 3x24 jam kecuali 

untuk cacat, paling lama 90 hari setelah terjadi kecelakaan.2) Kendala yang 

dihadapi adalah korban tidak memiliki KTP, tidak menyimpan karcismasukobjek 

wisata, waktu pengajuan klaim yang sudah kadaluarsa dan tidak melampirkan 

kwitansi pengobatan.3) Jika KTP tidak ada, dapat dilakukan dengan membawa 

suratketerangan dari pihak berwenang yang menerangkan identitas korban. Jika 

karcis masuk yang tidak disimpan oleh korban, dapat digantikan dengan surat 

keterangan yang diberikan oleh pihak dinas pariwisata. Sedangkan tidak adanya 

kwitansi dan kadaluarsa waktu, maka tidak ada upaya yang dilakukan untuk 

pengajuan klaim. 

 

Kata Kunci : Klaim, Asuransi, Wisatawan 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu sumber pendapatan daerah.Dalam 

penjelasan Pasal 3 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan selanjutnya disebut Undang-Undang Kepariwisataan, 

menyebutkan bahwa kepariwisataan berfungsi memenuhi kebutuhan jasmani, 

rohani, dan intelektual setiap wisatawan dengan rekreasi dan perjalanan serta 

meningkatkan pendapatan negara untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat dari 

transanksi pariwisata,menciptakan input finansial bagi masyarakat dan pemerintah 

daerah setempat, serta memberikan kontribusi devisa bagi negara dari wisatawan 

asing yang menukar mata uang negaranya dengan rupiah. 

Agar fungsi kepariwisataan dapat tercapai maka pemerintah daerah atau 

pengelola wisata  harusberupaya untuk menggaet wisatawan sebanyak mungkin, 

dengan melakukan promosi, meningkatkan kualitas pelayanan, akomodasi, 

kenyamanan dan keamanan. Salahsatu yang harus dilakukan untuk manggaet 

wisatawan dengan memberikan rasa aman dan perlindungan kepada wisatawan 

yang berkunjung.Sesuai denganPasal 20  huruf f Undang-Undang 

Kepariwisataan,hak wisatawan salah satunya adalah mendapatkan perlindungan 

asuransi untuk kegiatan pariwisata yang berisiko tinggi.Berdasarkan Pasal 26 

Undang-Undang Kepariwisataan pengelola wisata harusmemberikanperlindungan 

asuransi.Dalam hal ini asuransi yang digunakan adalah asuransi kecelakaan. 

1 
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Asuransi kecelakaantermasuk dalam bentuk asuransi varia atau asuransi 

campuran, karena merupakan gabungan antaraasuransisejumlah uang dan asuransi 

kerugian.
1

 Asuransi sejumlah uang diberikan oleh penanggung apabila 

tertanggung yang  jiwanya diasuransikan mengalami kecelakaan yang 

berakibatkan cacat tetap atau meninggal dunia. Sedangkan asuransi kerugian 

diberikan apabila tertanggung yang jiwanya diasuransikan,membutuhkan biaya 

pengobatan atas kecelakaan yang dialaminya. 

Salah satu bentuk dari asuransi kecelakaan adalah asuransi kecelakaan 

terhadap wisatawan.Asuransi ini lahir karena adanya perjanjian antarapengelola 

objek wisata dengan pihak penanggung.Pihak-pihakterkait dalam asuransi 

wisatawanadalah penanggung, pemegang polis dan tertanggung. Penanggung 

yaitu pihak yang berhak atas premi dan berkewajiban untuk memberikan sejumlah 

uangjika terjadi kecelakaan pada tertanggung.Pemegang polis yaitu pihak yang 

membuat perjanjian dan kerja samadengan perusahaan asuransi.Tertanggung 

adalah orang yang  jiwanya diasuransikan dan akan mendapatkan santunan 

apabila terjadi kecelakaan yaitu wisatawan. 

Kabupaten Pesisir Selatan yang terdapat didaerah Provinsi Sumatera 

Baratmemiliki beberapa kawasan wisata yang memiliki risiko tinggi. Kawasan 

tersebut antara lainPantai Carocok, Pulau Mandeh, Bukit Langkisau, Batu Kalang, 

Air terjun Tambulun, Air Terjun Bayang Sani, Pulau Setan dan Jembatan Akar.
2
 

Wisatawan-wisatawan yang berkunjung di objek wisata tersebut, telah di 

asuransikan oleh pengelola objek wisata, yang dalam hal ini adalahDinas Pemuda, 

                                                           
1
Ade Sanjaya, 2015. Jenis-jenis Asurnasi. http://www.landasanteori.com/sejarah-

asuransi-tujuan-dan-jenis-aspek.html. Diakses Tanggal 26 Maret 2017 
2
Brosur.Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan,dan Priwisata Pesisir Selatan.  

http://www.landasanteori.com/sejarah-asuransi-tujuan-dan-jenis-aspek.html
http://www.landasanteori.com/sejarah-asuransi-tujuan-dan-jenis-aspek.html
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Olahraga, Kebudayaan dan Priwisata Pesisir Selatan kepada perusahaan asuransi 

PT. Jasa Raharja Putera. 

Kewajiban bagi perusahaan asuransi adalah memberikan santunan kepada 

korban kecelakaan di objek wisata.Berdasarkan wawancara dengan pengelola 

objek wisata yaituDinas Pemuda,Olahraga,Kebudayaan,dan Pariwisata Pesisir 

Selatan, bahwa dari tahun 2013 sampai 2017, jumlah korban di objek wisata 

Pesisir Selatan sebanyak 5 orang yang salah satunya meninggal dunia.Diantara 

orang-orang yang mengalami kecelakaan itu sampai saat ini masih ada yang 

belum mendapatkan santunan.Maka untuk itu, penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul yaitu: 

“PELAKSANAAN PENGAJUAN KLAIM ASURANSI KECELAKAAN DIRI 

DI KAWASAN OBJEK WISATA KABUPATEN PESISIR SELATAN PADA 

PT JASARAHARJA PUTERA”.  

B.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka ada beberapa 

permasalahan yang ingin diketahui jawabannya melalui penelitian yaitu : 

1. Bagaimanakahpelaksanaan pengajuan klaim asuransi kecelakaan diri 

wisatawan di kawasan objek wisata Kabupaten  Pesisir Selatan pada PT 

Jasaraharja Putera? 

2. Kendalaapasajakahyang dihadapi wisatawan dalam mengajukan klaim 

asuransi kecelakaan diri wisatawan di kawasan objek wisata Pesisir 

Selatan pada PT Jasaraharja? 
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3. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 

pengajuanklaim asuransi kecelakaan diriwisatawan di kawasanobjek 

wisata Kabupaten Pesisir Selatan pada PT Jasaraharja Putera? 

C.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahuipelaksanaan pengajuan klaim asuransi kecelakaan diri 

wisatawandi kawasan objek wisata Kabupaten Pesisir Selatan pada PT 

Jasaraharja Putera 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi wisatawan dalam mengajukan    

klaim asuransi  kecelakaan   diri wisatawan di kawasan objek wisata 

Pesisir Selatan pada PT Jasaraharja Putera 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi  kendala dalam  

pengajuan klaim asuransi kecelakaan diri wisatawan di kawasan objek 

wisata Kabupaten  Pesisir Selatan pada PT Jasaraharja Putera 

D. Metode Penelitian  

Untuk memperoleh data yang relevan dan lengkap serta dapat menjawab 

masalah dalam penelitian ini, maka metode yang digunakan dalam penelitian 

mencakup beberapa hal sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yangdigunakan adalah penelitian yuridis 

sosiologis.Penelitian yuridissosiologis dilakukan untuk mendapatkan data 

primer.
3

Disamping itu penelitian perpustakaan juga dilakukan untuk 

mendapatkan data sekunder. 

 

                                                           
3
Wawan,2013,http://irwanblogspot.co.id/metodelogi-penelitian-hukum.html,Diakses Pada 

Tanggal 3 April. 

 

http://irwanblogspot.co.id/metodelogi-%20penelitian-hukum.html
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2. Sifat penelitian 

  Berdasarkan jenis penelitian yang diambil, maka sifat dari penelitian ini 

adalah deskriptif yaitu penelitian yang hasilnya mengambarkan secara 

menyeluruh dan sistematis mengenai pelaksanaan pengajuan klaim 

asuransi kecelakaan diri di kawasan objek wisata Kabupaten Pesisir 

Selatan Pada PT Jasaraharja Putera. 

3. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu : 

a. Data Primer merupakan data yang diperoleh dari hasil penelitian 

langsung di lapangan melalui wawancara. Adapun pihak-pihak yang 

diwawancarai dalam penelitian ini antara lain, Bapak RomiKorban 

kecelakaan di kawasanobjek wisata Kabupaten Pesisir Selatan,Bapak 

Joni Suardi selaku KepalaBagian DinasPariwisata Kabupaten Pesisir 

Selatan dan Ibuk Syamsiah Hanum selaku Kepala Seksi Klaim pada 

PT Jasa Raharja Putera. 

          b. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari hasil penelitian  

kepustakaan. Data sekunder tersebut meliputi : 

1) Bahan hukum primer  

Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang 

mempunyai kekuatan hukum mengikat yang dalam hal ini dapat 

menunjang penelitian. Bahan hukum primer  antara lain : 

a) Kitab Undang-Undang Hukum Dagng (KUHD). 

b) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2014 

Tentang Perasuransian. 
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c) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 

Tentang Kepariwisataan. 

2)  Bahan hukum sekunder 

Bahan hukum sekunder merupakan bahan hukum yang erat 

hubungannya dengan bahan hukum primer seperti buku, jurnal dan 

data yang diperoleh di PT. Jasa Raharja Putera cabang Painan. 

4. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 

dipergunakan dalam penelitian lapangan untuk mendapatkan 

keterangan langsung dari pihak yang diwawancarai.
4
Adapun teknik 

wawancara yang digunakan yaitu teknik wawancara semi 

terstruktur.Teknik wawancara semi terstruktur adalah wawancara yang 

dilakukan dimana pewawancara mempersiapkan terlebih dahulu daftar 

pertanyaan yang dapat dikembangkan di lapangan. 

b. Studi Dokumen 

Studi dokumen dilakukan dengan cara mempelajari bahan 

kepustakaan atau literatur-literatur yang ada,terdiri dari perundang-

undangan, buku-buku yang berkaitan dangan masalah yang diteliti. 

5. Analisis Data 

Berdasarkan data yang diperoleh, baik data primer mauapun 

sekunder, maka dilakukan analisis terhadap data tersebut dengan 

menggunakan analisis kualitatif yaitu dengan mengelompokkan data 

                                                           
4
Suratman, dan Philips Dillah, 2014, Metode Penelitian Hukum, Alfabeta, Bandung. 

hlm127. 
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menurut aspek-aspek yang diteliti kemudian diambil kesimpulan dan 

diuraikan dalam bentuk kalimat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


